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Abstrak—Sampah merupakan satu dari sekian
banyak permasalahan besar yang dapat terjadi pada setiap
orang, setiap kelompok dan kota yang ada di Indonesia. Jika
semakin banyak sampah yang tertibun, maka dapat memiliki
dampak yang tidak baik untuk lingkungan dan juga untuk
kesehatan. Pada saat ini, ada berbagai cara yang kita dapat
lakukan untuk melakukan olah sampah. Salah satunya adalah
melakukan pembakaran sampah menggunakan mesin
incinerator atau biasanya disebut mesin pembakar sampah.
Incinerator merupakan mesin yang dapat digunakan untuk
melakukan pembakaran sampah yang berbentuk padat atau
sampah basah dan dapat digunakan dengan suhu yang sangat
tinggi. Sistem Komunikasi Mobile Incinerator adalah sistem
yang dapat melakukan komunikasi data antara sensor dan
device aplikasi yang digunakan. Sistem ini bertujuan untuk
melakukan pengawasan ketika melakukan pembakaran dan
dapat digunakan secara jarak jauh menggunakan aplikasi.
Output yang dihasilkan dari sistem dapat dilihat menggunakan
smartphone yang datanya berhasil di dapatkan dari sensor yang
terdapat dalam sistem. Penelitian ini memiliki fokus pada
sistem monitoring kadar asap yang akan keluar dari mesin
Incinerator. Sistem ini menggunakan Internet of Things sebagai
acuan untuk melakukan komunikasi antara sensor dan
software aplikasi. Aplikasi yang akan digunakan adalah
aplikasi Blynk yang berfungsi untuk memantau ketika
pembakaran sedang berlangsung dan dapat mengendalikan nya
secara jarak jauh.
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I. PENDAHULUAN

Sampah merupakan satu dari sekian banyak
permasalahan besar yang dapat terjadi pada setiap orang,
setiap kelompok dan kota yang ada di Indonesia. Jika
semakin banyak sampah yang tertibun, maka dapat
memiliki dampak yang tidak baik untuk lingkungan dan
juga untuk kesehatan. Untuk itu diperlukan penanganan
serta pengolahan sampah yang benar dari semua pihak
terutama masyarakat [1].
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Pada saat ini, ada berbagai cara yang kita dapat
lakukan untuk melakukan olah sampah. Salah satunya
adalah melakukan pembakaran sampah menggunakan
mesin incinerator atau biasanya disebut mesin pembakar
sampah. Incinerator merupakan mesin yang dapat
digunakan untuk melakukan pembakaran sampah yang
berbentuk padat atau sampah basah dan dapat digunakan
dengan suhu yang sangat tinggi. Teknologi ini adalah
salah satu dari banyak cara untuk mengurangi
penimbunan sampah. Karena mesin ini akan melakukan
pembakaran dengan suhu sangat tinggi, energi panas
dapat diubah dan dapat menghasilkan sumber energi
listrik [2]. Tetapi, penggunaan incinerator ini dapat
memberikan dampak buruk jika penggunaan incinerator
ini tidak sesuai prosedur. Hal ini dapat meyebabkan
pencemaran udara, yang berasal dari sisa pembarakan
yang dilakukan oleh incinerator atau bahkan peningkatan
suhu yang sangat tinggi sehingga dapat merusak mesin
incinerator. Untuk itu, penggunaan incinerator ini harus
diberikan pengawasan. Untuk meningkatkan
pengawasan terhadap incinerator, salah satunya dapat
dilakukan dengan menggunakan teknologi 10T. Dengan
menggunakan teknologi loT ini pada incinerator,
penggunaan dan pengawasan dapat dipermudah dan
dapat dilakukan secara jarak jauh.

Perancangan sistem ini bertujuan untuk membantu
pengawasan dari incinerator sehingga tidak terjadi
kesalahan prosedur saat melakukan pembakaran. Sistek
komunikasi yang dirancang akan menggunakan modul
GSM Sim900a dan akan terhubung dengan aplikasi
Blynk 1oT. Aplikasi tersebut akan menampilkan data
yang berhasil didapatkan oleh sensor. Sistem ini akan
menjadi solusi untuk menampilkan data secara jarak jauh
sehingga dapat mempermudah operator dalam
melakukan pengawasan saat pembakaran sampah pada
mesin Incinerator.



Il. KAJIAN TEORI

Incinerator

Mesin Incinerator yaitu sebuah mesin pembakaran
untuk melakukan pengolahan sampah padat maupun
sampah basah, yang kemudian dapat mengubah materi
padat menjadi  sebuah materi gas atau abu [4].
Pengolahan sampah menggunakan Incinerator dapat
mengurangi volume zat-zat berbahaya yang terdapat
dalam sampah.

Internet of Things

Internet of Things (loT) yang pertama Kkali
dikenalkan oleh Kevin Ashton pada tahun 1999, secara
umum merupakan sebuah kemampuan atau cara yang
dapat menghubung objek pintar dan dapat berinteraksi
dengan objek lainnya atau lingkungan dengan peralatan
computer pintar dengan melalui internet [4].

Sim900A

SIM900 merupakan sebuah modul GSM/GPRS
dual band GSM/GPRS yang dapat berjalan di frekuensi
EGSM 900MHz. Biasanya digunakan di macam-macam
ponsel atau PDA. Modul ini bisa digunakan untuk
mengengembangkan inovasi berbasis 10T [15].

Arduino Mega2560

Arduino adalah salah satu platform yang memiliki
masing-masing software dan juga hardware. Biasanya
hardware dari Arduino ini sama pada mikrokontroler
lainnya, pada Arduino ini ditambah kan penamaan pin
yang berfungsi untuk menjadi penanda [12].

Blynk

Blynk adalah sebuah platform untuk aplikasi system
operasi seluler yang dapat mengendalikan ESP8266,
Raspberry Pi, Arduino, dan modul lainnya melalui
internet. Blynk biasanya dapat menghasilkan output
seperti display sebuah data sensor, mengontrol mati atau
nyala relay, menyimpan data dan masih banyak lagi,
secara jarak jauh menggunakan koneksi internet. [7].

Sensor MQ-7

Sensor gas MQ-7 yaitu adala sensor yang bisa
melakukan deteksi senyawa CO atau bisa disebut juga
karbon monoksida. Lalu sensor gas ini mempunyai
sensitivitas yang tinggi dan memiliki kemampuan
deteksi yang relatif cepat. Output atau keluaran yang
dikeluarkan dari sensor gas ini berupa sinyal analog [4].

Sensor MQ-135

MQ-135 yaitu adalah sensor yang dapat melakukan
monitoring kualitas dari udara untuk melakukan deteksi
gas ammonia, natrium dioksida, karbon dioksida, dan
gas lainnya. Sensor ini dapat menghasilkan hasil
deteksi yang dapat mengubah nilai resistansi analog yang
berada di pin output dari sensor ini[4].

H. Sensor MQ-136

Sensor gas MQ-136 ini merupakan sensor yang
mampu mendeteksi gas atau asap yang didalamnya
mengandung senyawa hidrogen sulfida (H2S). Cara
kerja dari sensor ini sama seperti sensor gas pada
umumnya Yaitu dengan menerima perubahan nilai
resistansi jika terkena gas atau asap. Penyesuaian tingkat
sensitifitas sensor ditentukan oleh nilai resistansi dari
sensor itu sendiri [8].

Thermocouple type-K

Thermocouple merupakan sensor untuk mengukur
suhu yaitu terdiri dari dua logam berbeda dengan
masing-masing, titik untuk bacaan dan titik dari yang
lain untuk output [9]. Thermocouple bekerja dengan cara
mengubah besaran suhu menjadi tegangan listrik.

Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik HC-SR04 yang biasanya berguna
untuk menghitung jarak antara ujung penghalang dari
benda kepada sensor. Diketahui jangkauan dari
pengukuran sensor ini memiliki Kisaran antara 2 cm
hingga 400 cm. Biasanya sensor ini memilik 4 buah pin
yaitu VCC yang menjadi sumber tegangan positif dari
sensor, pin Trigger yang dapat mengaktifkan sinyal
ultrasonik yang dikeluarkan, pin Echo yang dapat
melakukan deteksi sinyal pantulan dari ultrasonic, dan
pin Gnd yang menjadi sumber tegangan negatif dari
sensor [10].

Quality of Service

QoS atau Quality of Service merupakan sebuah
kemampuan atau cara dari suatu jaringan dalam upaya
menyediakan sebuah layanan yang baik. Biasanya
parameter dari QoS adalah latency, throughput, jitter,
packet loss dan delay [11].

Jitter

Jitter yang juga didefinisikan sebagai total dari
variasi delay diantara blok informasi yang berurut.
Biasanya besar dari nilai dari jitter dapat dipengaruhi
oleh beberapa variasi delay berada pada suatu koneksi
hingga dapat memiliki peluang untuk menimbulkan
tumbukan antar paket [13].

. Throughput

Throughput bisa diartikan juga sebagai kecepatan
transfer data yang biasanya ukurannya ada dalam satuan
bit per second. Perhitungan dari Throughput ini adalah
hasil dari jumlah total dari datangnya paket yang berhasil
diamati pada destinasi selama interval waktu yang
ditentukan lalu dibagi dengan hitungan waktu tersebut
[11].

Delay

Delay merupakan sebuah waktu tunggu atau
tundaan waktu dari banyak paket-paket yang disebabkan
oleh transmisi. Biasanya delay terjadi jika adanya



gangguan pada pengiriman yang dapat disebabkan oleh penggunaan antena, sehingga jangkauan dapat mencapai
berbagai macam hal, baik dari jaringan itu sendiri atau hingga 35km [16]. Tetapi dalam situasi biasa jangkauan
dari hal fisik. [14]. bisa berkisar antara 10km sampai 50km bergantung pada
faktor-faktor tertentu. Contohnya adalah faktor
lingkungan  seperti  bangunan, pepohonan atau

O. Packet Loss o ] penempatan pada indoor dan outdoor dapat
Packet Loss dapat didefinisi juga sebagai kegagalan mempengaruhi daya jangkau.

dari transmisi data untuk mencapai tempat tujuan.

Kegagalan transmisi ini biasanya disebabkan oleh )
beberapa kemungkinan vyaitu terjadi error saat B. Rancangan Sistem
dilakukannya transmisi, lalu TTL (Time To Live) dari

paket berhasil, overflow dan juga rusaknya media fisik N
[13]. v
Il. METODE
A. Spesifikasi Sistem ((K ))) - _\ = ‘
S
1. Throughput | - ‘

Dalam sistem ini, akan dilakukan pengujian

: Gambar 1 Model Rancangan Sistem
Throughput yang merupakan sebuah salah satu dari QoS.

Cara kerja dari keseluruhan dari sistem komunikasi

Kategori Throughput Indeks ini adalah ketika modul SIM900a yang terhububung
Sangat Bagus >2,1 Mbps 4 dengan Arduino Mega2560 sudah terhubung dengan
Bagus 1200 kbps — 2.1 Mbps | 3 !«)_n_eks-i internet, maka Arduino Mega akan. melakukan
Sedan 700~ 1200 Kbps 3 inisiasi dengan Blynk Cloud. Ketika berhasil terhubung

£ dengan Blynk Cloud, sensor akan mendeteksi dan
Jelek 338 — 700 kbps ! aplikasi langsung menampilkan data yang didapatkan
Sangat Jelek 0— 338 khps 0 oleh sensor. Aplikasi juga dapat mengendalikan relay

Tabel 1 Indeks Throughput yang terhubung dengan burner dan pompa air.

Berdasarkan tabel diatas yang bersumber dari
TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol
Harmonization Over Networks), kita dapat mengukur
berapa baik nilai Throughput yang kita akan lakukan
dalam pengujian.adalah .

2. Delay
Delay juga salah satu indikator yang akan diuji.
Berikut adalah tabel kategori untuk Delay berdasarkan

TIPHON.
Kategori Delay Indeks
Sangat Bagus <150 s 4
Bagus 150 -300s 3
Sedang 300-430s 2
Jelek =450 5 1

Tabel 2 Indeks Delay

3. Jaringan (Provider)

Jaringan yang akan digunakan pada di adalah
jaringan Telkomsel. Karena Telkomsel adalah salah satu
provider yang masih memiliki layanan jaringan untuk
GSM/GPRS dan relatif memiliki cangkupan sinyal yang
baik di tempat pengujian yang akan dilakukan.

4. Jangkauan Sim900a

Teknologi GSM yang digunakan saat ini memiliki
frekuensi 900 MHz dengan jangkauan 1,5km sampai 2km
saja. Daya jangkau ini dapat diperbesar dengan



C. Flowchart

Inisiasi Device

Mendapatkan token

Device berhasil
connect?

Membaca sensor

Data ditampilkan
di aplikasi

Gambar 2 Flowchart

Flowchart tersebut merupakan alur dari sistem
yang akan dirancang pada penelitian ini.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Aplikasi

Pada gambar dibawah adalah saat keadaan aplikasi
offline.
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Gambar 3 Aplikasi ketika Offline

Pada gambar dibawah aplikasi dengan keadaan
online dapat membaca sensor dan menampilkan nya
di widget aplikasi.
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Gambar 4 Aplikasi ketika Online
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Berdasarkan pengujian diatas, untuk penggunaan
aplikasi yang dibuat ketika pengujian sudah dapat
berguna sesuai dengan yang diinginkan. Aplikasi dapat
menampilkan data yang didapatkan oleh sensor dan
menampilkan indikator yang sudah ditentukan.

B. Pengujian QoS
1. Data Nox
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Gambar 5 Grafik NoX

Pengujian ini hanya menggunakan dari salah satu
sensor yang akan mengirimkan data yaitu Sensor MQ-
135. Tabel diatas adalah hasil deteksi dari sensor tersebut.

2. Jumlah Paket Data

Jumlah Paket Data (bit)
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Gambar 6 Grafik Jumlah Paket Data

Berdasarkan tabel diatas total jumlah paket yang
diterima adalah 1004,91921 bit atau 125,615 bytes.
Pengujian jumlah bit diterima ini diperlukan untuuk
mencari perhitungan Throughput.

3. Delay
Delay (ms)
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Gambar 7 Grafik Delay

Total delay yang di dapat adalah 123012 ms atau 123
s. Sedangkan untuk rata-rata delay adalah 4100,4 ms atau
4,1 s. Untuk data 1 mendapat nilai 0 s karena itu adalah
mulai waktu pengujian. Pengujian delay ini diperlukan
untuk mencari perhitungan Throughput.

4. Throughput

Jumlah Paket Data
Waktu yang diperlukan

Throughput =

Dari yang kita sudah dapat:
Jumlah Paket Data = 1004,9 bit

Waktu yang diperlukan = 123 s

1004,9
123

Throughput =

Throughput = 8,1692 bps

Dari  perhitungan yang sudah dikalkulasi,
Throughput yang didapatkan adalah sebesar 8,1692 bps.

Analisis

Berdasarkan hasil pengujian diatas, Kkita dapat
melakukan analisis sebagai berikut:

Delay yang didapatkan saat pengujian dapat dilihat
di tabel grafik diatas. Dapat terlihat pada bagian data 2
sampai 13 delay yang didapatkan cukup tinggi dan
kemdian di bagian data 14 sampai 30 delay menurun dan
cukup stabil.

Pada data 12 terlihat terjadi pemuncakan delay, hal
itu bisa saja terjadi karena koneksi internet mendapatkan
gangguan atau terputus.

Jumlah Paket Data 1004,9 bit
Total Delay 123s
Throughput 8,1692 bps
Rata-rata Delay 4,1s

Tabel 3 Analisis Hasil

Berdasarkan index QoS data throughput yang
didapatkan memiliki index yang sangat jelek. Peneliti
juga tidak dapat melakukan pengujian untuk packet loss
dan jitter karena tidak mendapatkan data yang
diperlukan untuk pengujian tersebut. Peneliti tidak bisa
mendapatkan data yang diperlukan karena memiliki
keterbatasan pada Modul SIM900.

Modul SIM900 menggunakan protokol komunikasi
GSM/GPRS.  Untuk melakukan pengujian analisis
Quality of Service ini dapat dilakukan dengan mudah
menggunakan software Wireshark. Biasanya software
Wireshark ini dapat digunakan untuk menganalisis
jaringan dengan berbagai protokol komunikasi seperti
HTTP, TCP/IP, Wi-Fi dan masih banyak lagi. Karena
peneliti  menggunakan  Modul  SIM900 ,maka
penggunaan softare Wireshark ini tidak dapat dilakukan.

V.KESIMPULAN

Kesimpulan

Sistem komunikasi yang di implementasi kan
berjalan sesuai dengan yang di inginkan, data dari sensor
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dapat ditampilkan pada aplikasi. Ini berarti operator yang
akan membakar sampah dapat melakukan pengawasan
menggunakan aplikasi secara jarak jauh. Untuk delay
yang didapatkan Kketika pengujian, itu dikarenakan
adanya gangguan sinyal yang didapat oleh sistem
komunikasi. Terjadi nya gangguan sinyal adalah akibat
dari sinyal yang kurang baik di tempat daerah pengujian.
Secara keseluruhan sistem komunikasi yang dirancang
sudah cukup bekerja dengan baik. 4.  Pengujian
parameter Quality of Service dapat dilakukan dengan
mudah jika menggunakan aplikasi Wireshark. Peneliti
tidak bisa menggunakan Wireshark karena modul
SIM900 adalah seperti sebuah modem terpisah dan
menggunakan  protokol komunikasi GSM/GPRS.
Sedangkan Wireshark di desain untuk menganalisis
protocol berbasis TCP/IP yang umum digunakan di
internet.

Saran

Setelah pengujian selsai ada beberapa kekurangan yang
dapat diperbaiki dari pengujian kali ini. Saran yang dapat
disampaikan adalah menggunakan modul SIM yang
lebih baik. Modul SIM900 digunakan pada penilitian ini
karena SIM900 memiliki biaya yang murah. Kelemahan
pada modul ini adalah hanya bisa menggunakan sinyal
GSM/GPRS yang relatif cukup lamban dan sudah
tertinggal zaman. 4. Jika ingin melakukan pengujian
parameter Quality of Service disarankan menggunakan
modul lainnya seperti modul Wi-Fi ESP32 agar dapat
menggunakan aplikasi Wireshark dan mendapatkan data
dengan mudah.
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